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Ambon – Isu aflatoksin yang ditemui pada pala masih menjadi sorotan di pasar global dan ganjalan ketika memasuki pasar Uni Eropa, namun pemerintah khususnya Kementerian Pertanian (Kementan) tentu tak tinggal diam. Demi menjaga kualitas mutu dan hasil komoditas perkebunan beserta turunannya, Kementan melalui Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) secara kontinyu terus memberikan pembinaan dan mengawasi pekebun dalam mengelola hasil pala, sekaligus melakukan uji aflatoksin.

“Uji aflatoksin dilakukan dengan mengambil sampel biji pala dari berbagai lokasi strategis untuk kita studi lalu kami petakan. Uji aflatoksin ini sangat penting dan perlu segera dilakukan agar kualitas mutu dan produk pala yang dihasilkan dapat terjamin dan terjaga tanpa resiko terkontaminasi kandungan berbahaya seperti aflatoksin, serta sesuai dengan persyaratan pasar dagang global, sehingga nantinya dapat dijual ke skala pasar yang lebih luas atau bisa lolos tembus ke pasar ekspor Internasional,” ujar Andi Nur Alam Syah Direktur Jenderal Perkebunan.

Andi Nur menambahkan, hal ini sejalan dengan arahan Mentan (Menteri Pertanian) Andi Amran Sulaiman meminta jajarannya agar mengoptimalkan dan mengembalikan kejayaan rempah, karena Indonesia kaya akan rempah, rempah ini dibutuhkan di seluruh dunia. Kita punya banyak rempah andalan, segera maksimalkan. Mentan juga menekankan agar terus menjaga kualitas komoditas pertanian termasuk perkebunan yang sesuai standar ketentuan yang berlaku. Apalagi tanaman pala ini salah satu komoditas perkebunan yang sangat diminati oleh pangsa pasar mancanegara sebagai bahan makanan, obat, pengharum dan produk lainnya.

Untuk itu proses hulu hingga hilir harus terjaga dan terjamin mutu kualitasnya.

Menyikapi potensi bahaya ini, Ditjenbun melalui Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Ambon terus berupaya memastikan dengan teliti semua sampel biji pala yang diambil dari berbagai lokasi strategis di wilayah Ambon.

“Proses pengambilan sampel ini dilakukan dengan standar yang ketat untuk memastikan bahwa sampel yang diperoleh mewakili kondisi sebenarnya dari biji pala yang beredar di pasaran. Setiap sampel ditandai dan didokumentasikan dengan rinci, mencakup informasi mengenai lokasi pengambilan, tanggal, serta kondisi spesifik biji pala yang diambil,” ujar Anwar M. Nur selaku Kepala BBPPTP Ambon.

Lebih lanjut, Anwar mengatakan, “Kegiatan ini sangat penting dilakukan tak hanya untuk peningkatan ekspor pala Indonesia, juga agar membawa keuntungan bagi pekebun.”
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Gorontalo – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) kembali lakukan kegiatan Kick Off Penanaman Perdana Padi Gogo di lahan perkebunan, kali ini bersama Kelompok Tani Trubus di Desa Tunggulo, Kecamatan Tilong Kabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, berkolaborasi dengan Tim Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Bone Bolango.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan (Dirjenbun) Andi Nur Alam Syah mengatakan, Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, menugaskan seluruh jajaran lingkup Kementerian Pertanian agar terus mengoptimalkan segala potensi lahan yang ada demi memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia. Beberapa program Kementerian Pertanian yang dapat dilakukan yaitu Pompanisasi dan Perluasan Areal Tanam Padi Gogo.

Sejalan dengan arahan Mentan dan Dirjenbun, Selasa (19/3), hadir saat penanaman di Kabupaten Bone Bolango, provinsi Gorontalo, Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan, Prayudi Syamsuri mengatakan, “Dalam menghadapi situasi darurat pangan, kita harus memaksimalkan kesempatan dan potensi yang ada, terutama mengoptimalkan potensi lahan perkebunan yang sudah ada saat ini seperti komoditas jagung tumpang sisip dengan tanaman kelapa atau kelapa sawit.”

Prayudi menambahkan, potensi pemanfaatan lahan perkebunan yang ada untuk ditanamsisipkan dengan tanaman padi merupakan jawaban yang tepat guna hadapi tantangan darurat pangan karena Padi Gogo ini kuat terhadap kondisi ekstrem. 

“Diharapkan tim masing-masing kabupaten berkolaborasi bersama TNI, Kementerian PUPR, agar dapat mengumpulkan data Calon Petani dan Calon Lahan (CPCL), sehingga kegiatan ini dapat segera terlaksana dan dapat mengurangi akibat krisis pangan yang terjadi,” jelasnya.

Diketahui, potensi target luas areal tanam padi gogo di Provinsi Gorontalo seluas 5.000 ha, sedangkan untuk di Kabupaten Bone Bolango sendiri terdapat potensi seluas 150 ha. Penanaman perdana seluas 1 ha benih padi gogo di lahan perkebunan menggunakan varietas Inpago 13 portis.

“Ini menjadi solusi strategis dan tepat jitu untuk mengantisipasi krisis pangan nasional memanfaatkan lahan perkebunan sebagai tanaman sela,” tambahnya.

Kepala Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo, menyatakan keseriusan Pemerintah Provinsi Gorontalo untuk mendukung program akselerasi produksi padi. “Semua yang kita lakukan ini adalah bentuk usaha untuk membantu masyarakat Indonesia, semua tidak bisa terwujud jika hanya dilakukan satu dua orang. Perlu komitmen dan peran aktif semua stakeholder serta kerjasama tim yang baik. Mari kita sama-sama berusaha, semoga usaha kita terkhusus di Bulan Ramadhan ini penuh dengan keberkahan dan kebaikan,” harapnya.
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Kaltim – Cuaca ekstrim masih berlanjut hingga kini, Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman kerahkan seluruh jajarannya agar sigap antisipasi dampak dari El Nino dan Darurat Pangan, serta tak kalah penting siaga terhadap potensi kebakaran lahan perkebunan (karlabun), karena akan memasuki musim kemarau 2024.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan (Dirjenbun) Andi Nur Alam Syah mengatakan, pihaknya terus berupaya mencari solusi demi mengurangi sekaligus mengendalikan kebakaran di lahan perkebunan, salah satunya, dengan memfasilitasi sarana prasarana berupa pompa pemadam kebakaran.

Tak hanya itu, lebih lanjut Andi Nur menjelaskan, Direktorat Jenderal Perkebunan juga berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait guna menangani Karlabun di beberapa wilayah.

“Kegiatan Jambore Pengendalian Kebakaran Lahan dan Kebun (Karlabun) yang dilaksanakan di Kalimantan Timur ini, sebagai bukti nyata upaya konsolidasi dan sinergi antara pemerintah dengan insan perkebunan baik itu pekebun, Pemda, stakeholder maupun pihak yang terlibat lainnya,” jelasnya.

Saat ini terdeteksi adanya 181 titik panas tersebar di Provinsi Kalimantan Timur, berdasarkan informasi dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun Balikpapan, pada tanggal 25 Februari lalu.

“Ini menunjukkan bahwa Kalimantan Timur masih memiliki hotspot atau titik api, untuk itu harus ditangani dan dilakukan upaya strategis yang tepat jitu, untuk atasi tantangan tersebut. Ini tidak bisa didiamkan, harus dilakukan sesegera mungkin dan bersama-sama,” ujarnya.

Mengingat pentingnya hal tersebut, Sekretaris Daerah menghimbau kepada stakeholder atau instansi terkait dan para pemangku kepentingan, untuk tetap waspada dan tidak lengah, serta mengupayakan langkah-langkah pencegahan dengan didukung ketersediaan peralatan yang memadai, dalam menjaga wilayah Kalimantan Timur, terutama mengingat adanya pembangunan wilayah IKN di Kalimantan Timur.

“Kebakaran hutan dan lahan memiliki dampak negatif yang luas terhadap aspek sosial, ekonomi, ekologi, dan politik, baik pada skala nasional maupun regional (ASEAN), serta dampak global seperti perubahan iklim dan pemanasan global, yang sangat berdampak signifikan bagi daerah bahkan negara,” ujarnya.

Direktur Perlindungan Perkebunan, Hendratmojo Bagus Hudoro yang juga hadir pada kegiatan tersebut, mendukung penuh segala upaya mengantisipasi potensi kebakaran hutan baik secara operasional maupun sarana pemadaman untuk brigade dan KTPA.

“Melalui Jambore Pengendalian Karlabun ini, diharapkan dapat tercipta kesadaran bersama di kalangan semua pemangku kepentingan, terutama bagi Anggota Brigade Provinsi/Kabupaten/Kota dan Anggota Kelompok Tani Peduli API (KTPA), serta Satgas Perusahaan Besar Swasta (PBS) Perkebunan Kelapa Sawit (PKS), agar kebakaran lahan maupun kebun di Kalimantan Timur dapat dicegah atau ditangani dengan tepat serta meminimalisir kebakaran yang lebih luas lagi,” harapnya.
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Kediri – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan terus berupaya buat terobosan demi optimalkan lahan perkebunan. Tak hanya di lahan sawit, kini juga lakukan Program Tumpangsari Tanaman Sela/Pangan di lahan kelapa, kali ini di salah satu wilayah lahan berpotensi tinggi pada provinsi Jawa Timur khususnya Kab Kediri. Program solutif ini biasa dikenal dengan KESATRIA.

Secara nasional diketahui bahwa potensi lahan kelapa di Provinsi Jawa Timur yang dapat ditanami tanaman sela pangan (padi gogo) lebih kurang 6.101 ha, di antaranya lahan seluas 319 ha Kabupaten Kediri pada Periode 2022-2023 mendapatkan bantuan benih kelapa genjah dari Kementan yang dapat ditumpang sari dengan tanaman padi gogo.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, Program Kesatria ini merupakan tindak lanjut arahan Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman, karena Direktorat Jenderal Perkebunan bertanggung jawab menyiapkan lahan perkebunan guna penambahan luas dan tumpang sisip padi gogo. Selain tanam padi, Kementan juga ada program pompanisasi, seluruh jajarannya dikerahkan untuk mengoptimalkan program pompanisasi.

Andi Nur menambahkan, ini solusi cepat yang harus kita lakukan bersama. Mengingat urgent nya atasi darurat pangan, maka harus segera diatasi, bersama kita perkuat ketahanan pangan nasional, demi mendukung pelaksanaan Program Optimalisasi Lahan Rawa, Pompanisasi Lahan Tadah Hujan, dan Tumpang Sisip Padi Gogo Tahun Anggaran 2024.

Hadir saat penanaman di Kab Kediri, Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma, Ardi Praptono turut lakukan penyerahan bantuan benih dan penanaman padi gogo di lahan kelapa seluas 2 ha milik Kelompok Tani Tani Sejahtera Bedali, Desa Bedali Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, Minggu (17/3), sedangkan CPCL untuk bantuan benih padi gogo se Provinsi Jawa Timur telah berhasil dikumpulkan seluas total 1.219 ha untuk musim tanam semester 2 atau tanam bulan Agustus tahun 2024. 

Pada kesempatan yang sama, Ketua Kelompok Tani Tani Sejahtera Bedali, Desa Bedali Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri yang diketuai oleh Joko Prayitno menjelaskan berdasarkan data di Sistem Informasi Penyuluhan Pertanian (Simluhtan) total luas lahan yang dikelola oleh 115 anggota adalah seluas 94,94 ha.

Menurut Ardi, “Masih jauh dari target yang telah ditetapkan seluas 6.101 ha, namun diharapkan dengan kegiatan penanaman perdana padi gogo sekaligus pencanangan program Kesatria hari ini dapat memotivasi kelompok tani, PPL, Petugas Dinas Pertanian di kabupaten lain di wilayah Jawa Timur untuk mengusulkan CPCLnya guna mendapatkan bantuan benih padi gogo yang dapat ditanam disela-sela tanaman kelapa”.

Lebih lanjut Ardi mengatakan, “Bahkan selain tanaman kelapa, diberikan kesempatan juga untuk dapat diusulkan CPCL tumpang sari padi gogo pada lahan komoditas perkebunan lainnya, seperti jambu mete, karet, yang secara teknis masih memungkinkan untuk dilakukan penanaman tanaman padi gogo agar target dapat tercapai,” pungkasnya.
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Paser – Demi atasi kondisi darurat pangan akibat dampak super el nino yang melanda hampir seluruh dunia, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan terus gencarkan penanaman padi gogo pada lahan perkebunan kelapa sawit melalui program kelapa sawit tumpang sari tanaman pangan (Kesatria). 

Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah, didampingi oleh Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto, kembali lakukan tanam padi gogo pada lahan perkebunan sawit, kali ini bersama Kelompok Tani Bhineka Tunggal Ika II, Desa Tajur, Kecamatan Long Ikis, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur.

“Kegiatan ini sangat penting dan harus segera dilakukan, karena Program Kesatria ini merupakan aksi nyata terhadap arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, guna mendukung optimalisasi lahan perkebunan dan penambahan luas tanaman pangan, khususnya tumpang sisip padi gogo. Tak hanya tanam padi, Kementan juga ada program pompanisasi, solusi cepat yang harus dilakukan untuk memperkuat ketahanan pangan nasional,” ujar Andi Nur seusai melakukan tanam padi di Kab Paser, Selasa (19/03).

Andi Nur menambahkan, “Potensi luas areal tanam padi gogo di Provinsi Kalimantan Timur seluas 7.787 ha, khusus di Kabupaten Paser seluas 7.410 ha. Potensi ini sangat besar untuk memperkuat ketahanan pangan.”

“Kedepannya, kita harus lebih maksimalkan lagi lahan kebun sawit, kebun kelapa atau lahan perkebunan lainnya yang belum menghasilkan, bisa kita tanam tanaman sela seperti padi gogo maupun jagung,” harap Andi Nur.

Pada momen ini Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto mengatakan, demi memastikan ketahanan pangan aman terkendali dan memaksimalkan optimalisasi lahan perkebunan dapat tercapai, tentunya pemerintah akan terus memonitor dan mengawal kegiatan ini, agar dapat tercapai sesuai target dan memastikan produksi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat kedepannya,” ujar Heru.

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Paser, Djoko Bawono mengapresiasi program Kementerian Pertanian karena telah mengembangkan potensi di Kab Paser. “Kami terus berupaya merealisasikan target potensi luas lahan yang ada di Kabupatan Paser, kami harap hal ini dapat membantu memperkuat ketahanan pangan nasional,” ujar Djoko.
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Lampung (18/3) – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) melakukan Kick Off Penanaman Perdana Padi Gogo di Lahan Perkebunan bersama Tim Dinas Perkebunan Provinsi Lampung dan Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan. Kegiatan penanan tersebut dilakukan di Kampung Negeri Baru, Kec. Umpu Semengku, Kab. Way Kanan, Provinsi Lampung. 

Direktur Jenderal Perkebunan (Dirjenbun), Andi Nur Alam Syah mengatakan bahwa kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Lahan Rawa, Pompanisasi Lahan Tadah Hujan, dan Tumpang Sisip Padi Gogo Tahun Anggaran 2024.

Dalam kegiatan ini, Dirtjenbun menyiapkan lahan perkebunan dan Calon Petani dan Calon Lokasi (CPCL) penerima kegiatan tumpang sisip padi gogo dalam upaya penambahan luas tanam padi serta mengantisipasi krisis pangan nasional dilahan perkebunan. 

“Padi gogo adalah padi yang lazim ditanam di lahan tadah hujan serta bisa dimanfaatkan sebagai tanaman sela. Jenis ini dapat dipanen paling cepat 4 bulan, dengan potensi maksimal 3 ton/hektare serta enak dikonsumsi karena pulen. Pemanfaatan lahan perkebunan untuk penanaman gogo diharapkan dapat meningkatkan luas penanaman padi selain mengandalkan lahan sawah,” jelas Andi Nur.

Perwakilan Direktorat Jenderal Perkebunan, Ebi Rulianti, menjelaskan bahwa potensi target luas areal tanam padi gogo di Provinsi Lampung seluas 4.311 hektare. Di Kabupaten Way Kanan sendiri terdapat potensi seluas 662 hektare.

“Penanaman perdana seluas 5 hektare benih padi gogo di lahan perkebunan menggunakan varietas Inpari 49 dan Inpari 50, menjadi strategi untuk mengantisipasi krisis pangan nasional memanfaatkan lahan perkebunan sebagai tanaman sela. Adapun untuk Provinsi Lampung ditargetkan 4.311 hektare,” kata Ebi Rulianti.

Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan, Rofiki, menyatakan keseriusan Pemerintah Daerah Way Kanan untuk mendukung program akselerasi produksi padi.

“Kick off penanaman perdana padi gogo dilahan perkebunan seluas 5 hektare yang berada di Kelompok Tani Susunan Baru, Kampung Negeri Baru, Kec. Umpu Semenguk Kab. Way Kanan ini didambakan oleh petani karena ini bentuk keseriusan Pemerintah dalam menangani krisis pangan yang terjadi saat ini,” kata Rofiki.

Lebih lanjut Rofiki mengatakan, “Perlu diketahui, kami diberikan target kesiapan CPCL seluas 612 ha, dan kami selaku pemerintah Kabupaten akan berupaya mendukung program dan akan merealisasikan target tersebut.”

Selain itu Rofiki juga mengucapkan terima kasih kepada Kementan yang sudah memberikan kepercayaan memberikan bantuan program Perluasan Areal Tanam (PAT) penanaman padi gogo di lahan perkebunan.

“Semoga apa yang kita laksanakan hari ini penuh barokah di Bulan Suci Ramadhan dan bermanfaat bagi masyarakat dan kita semuanya,” harapnya.
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Desa Wakasihu – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) khususnya Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Ambon lakukan sosialisasi, tukar pendapat dan praktik pengendalian hama terpadu (PHT) langsung di depan petani.

Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pertanian (Mentan), Andi Amran Sulaiman, sebagaimana Permentan No. 40 Tahun 2023 yang bertujuan meningkatkan produksi dan produktivitas, nilai tambah, dan daya saing produk tanaman perkebunan serta untuk memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industri dalam negeri maupun ekspor.

Sebelumnya, Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, dalam pembangunan pertanian berkelanjutan harus dipastikan bermanfaat bagi masyarakat dan dapat dinikmati jangka panjang.

Saat memberikan arahan pada kegiatan sosialisasi bagi Pekebun Pala Maluku Tengah, Kepala BBPPTP Ambon, Anwar M. Nur mengatakan, “Kami lakukan sosialisasi dengan penekanan GAP (Good Agricultural Practice), karena perlu diketahui GAP merupakan standar yang menekankan pada metode budidaya yang baik, berkelanjutan, dan ramah lingkungan, ini mencakup pengelolaan tanah, air, pengendalian hama, dan pengelolaan tanaman secara alami,” jelasnya.

Anwar M. Nur menuturkan bahwa pihaknya telah lakukan tiga langkah untuk terus meningkatkan layanan, diantaranya pengisian data diri absensi, pengisian data kepuasan masyarakat pada layanan yang diberikan, dan memberikan post test pendalaman materi terhadap pekebun, sehingga diharapkan pekebun dapat mengimplementasikan langsung praktik GAP di lapangan. 

“Alhamdulillah, pelayanan BBPPTP Ambon di lapangan ini mendapatkan nilai indeks pelayanan yang memuaskan, baik dalam pemberian materi maupun praktik di lapangan, selain itu untuk mendorong pekebun pala terus menerapkan GAP, BBPPTP Ambon juga memberikan bantuan langsung berupa knapsack dan peralatan teknis lainnya guna mempermudah implementasi GAP di lapangan,” pungkas Anwar M. Nur.
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Siak – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan masih terus berlanjut gencarkan penanaman padi gogo pada lahan peremajaan sawit. Kali ini bersama Kelompok Tani Jaya Sakti di Desa Sialang Sakti, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

Sebelumnya, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengatakan, Direktorat Jenderal Perkebunan bertanggungjawab menyiapkan lahan perkebunan dan CPCL penerima kegiatan tumpang sisip padi gogo dalam upaya penambahan luas tanam padi. Ini aksi kongkret terhadap arahan Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Lahan Rawa, Pompanisasi Lahan Tadah Hujan, dan Tumpang Sisip Padi Gogo Tahun Anggaran 2024. 

Hadir pada pencanangan tanam padi di lahan peremajaan sawit, Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma, Ardi Praptono mengatakan, Potensi luas areal tanam padi gogo di Provinsi Riau seluas 32.614 ha, khusus di Kabupaten Siak seluas 3.569 ha. “Penanaman ini diharapkan dapat mendukung optimalisasi lahan perkebunan demi mendukung program penambahan luas tanaman pangan, khususnya padi gogo,” ujarnya.

Pekebun yang telah melaksanakan replanting terbiasa melakukan tumpangsari sawit dengan semangka, atau jagung. Dalam waktu dekat anggota yang sudah siap tanam lahannya akan mengikuti penanaman padi gogo sekitar 8 ha, sedangkan anggota kelompok yang ikut kegiatan peremajaan sawit rakyat seluas 67,7 ha diharapkan juga dapat ikut berpartisipasi tanam padi gogo ini, demi wujudkan kedaulatan pangan bersama.

Pada kesempatan yang sama, Ketua Kelompok, Teguh mengatakan, dengan melakukan tumpangsari pada tanaman sawit muda, petani dapat memperoleh keuntungan atau menambah penghasilan yang cukup sambil menjaga dan merawat kebun.

“Petani berharap dengan menanam padi gogo, selain dapat mencukupi kebutuhan pangan juga mendapatkan untung berlipat, karena biasanya hanya menanam semangka atau jagung selama ini, sekarang ada padi gogo,” katanya.

Lebih lanjut Teguh mengatakan, beberapa hal yang dibutuhkan petani dalam penanaman padi gogo dilahan sawit adalah benih padi gogo dan saprodi lainnya seperti pupuk dan pestisida sehingga dapat meningkatkan produksi.

Menanggapi hal tersebut, Ardi menghimbau, “Kelompok tani segera mengajukan CPCL untuk mendapatkan bantuan benih dan saprodi dari pemerintah, sehingga petani dapat segera melakukan penanaman. Mari bersama-sama kita optimalkan lahan sawit yang belum menghasilkan dengan tanam tanaman sela seperti padi gogo,” ujarnya.
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KALTENG (16/03) – Kementerian Pertanian (Kementan) sigap lakukan akselerasi penanganan darurat pangan dengan beberapa program dan kegiatan, salah satunya melakukan program Optimasi Lahan (OPLA). 

Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan bersama Wakil Gubernur Kalteng dan Kelompok Tani Sidomulyo II secara simbolis melakukan kick off pelaksanaan konstruksi optimasi lahan rawa. Kick off ini merupakan yang pertama di wilayah Kalimantan dan sekaligus di Indonesia pada lahan seluas 106 ha di Desa Buntoi, Kecamatan Kahayan Hilir Kabupaten Pulang Pisau.

Saat melakukan Kick Off Kegiatan Konstruksi Upsus Optimasi Lahan Rawa di Desa Buntoi, Kec. Kahayan Hilir Kab. Pulang Pisau, Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan Andi Nur Alam Syah mengatakan, sesuai arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, Direktorat Jenderal Perkebunan bertanggungjawab Optimasi Lahan untuk Provinsi Kalimantan Tengah, salah satu Provinsi dari 11 Provinsi yang memiliki potensi Optimasi lahan sebesar 81.070 ha, dan memiliki Survei Investigasi dan Desain (SID) seluas 3.509 ha.

“Direktorat Jenderal Perkebunan diberi tugas oleh Mentan untuk menyelesaikan setidaknya 81.088 ha lahan yang harus kita optimasi. Kita akan dorong program SID dengan penambahan SDM, 10 eskavator, dan membuka akses jalan ke Pulpis dan Kapuas. Untuk Target OPLA 2024 Pulang Pisau seluas 21,453 Ha. Survei investigasi (SI) seluas 7000 ha selesai, lanjut kita desain,” jelas Andi Nur, Sabtu (16/03/2024).

Andi Nur menambahkan, kegiatan ini dilakukan guna memperkuat ketahanan pangan nasional dengan menambah dan meningkatkan luas lahan, indeks panen, dan produktivitas padi, serta demi meningkatkan infrastruktur lahan pertanian rawa melalui pembangunan/rehabilitasi infrastruktur tata lahan dan tata air untuk peningkatan Indeks Pertanaman (IP) atau peningkatan produktivitas, sesuai arahan Menteri Pertanian.

“Dengan adanya program Optimasi Lahan Rawa ini diharapkan agar pengaturan air dan normalisasi saluran dapat dilaksanakan sesuai dengan hasil SID sehingga dapat meningkatkan Indeks Pertanaman (IP) juga produksi dan produktivitas padi,” tambah Andi Nur.

Pada kesempatan yang sama, Wakil Gubernur Kalimantan Tengah, Edy Pratowo juga mengatakan, Kabupaten Pulang Pisau ini jadi proyek yang harus segera dilakukan. “Kita sudah rencanakan 106 hektar dalam 4 hari ini selesai. Nanti malam saya dengan Pak Dirjen beserta pihak dinas terkait akan diskusikan lebih lanjut. Arahan Pak Gubernur juga untuk kita fokuskan di lahan 81.088 ha se Kalteng itu untuk kedepannya meningkatkan produktivitas padi. Dan disini, di Kecamatan Kahayan Hilir merupakan salah satu daerah pendukung Swasembada/Lumbung Pangan Pangan, terkhusus daerah Kapuas dan Pulang Pisau,” jelas Edy.
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Pandeglang – Seusai melakukan penanaman di Kabupaten Lebak, Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan lanjut lakukan program Kelapa Sawit Tumpang Sari Tanaman Pangan (Kesatria) bersama Kelompok Tani Tanjungan 7 di Desa Tanjungan Kec Cikeusik Kab. Pandeglang, Provinsi Banten, Jumat (15/03/2024).

Kegiatan ini sebagai bentuk komitmen dan tanggung jawab Direktorat Jenderal Perkebunan terhadap arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, khususnya terkait penyiapan lahan perkebunan dan CPCL penerima kegiatan tumpang sisip padi gogo dalam upaya penambahan luas tanam padi.

Sebelumnya, Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan Andi Nur Alam Syah mengatakan, “Program Kesatria ini harus kita lakukan, demi mendukung pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Lahan Rawa, Pompanisasi Lahan Tadah Hujan, dan Tumpang Sisip Padi Gogo Tahun Anggaran 2024, yang nantinya diharapkan bisa memberi tambahan produksi 1 juta ton Gabah Kering Panen (GKP), sesuai amanat Menteri Pertanian agar ketersediaan bahan pangan tetap terjaga,” ujar Andi Nur beberapa waktu lalu.

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto mengatakan, program Kesatria merupakan strategi tepat jitu untuk menambah pendapatan pekebun. Kita maksimalkan lahan sawit yang belum menghasilkan, bisa kita tanam tanaman sela seperti padi gogo.

“Optimalisasi lahan perkebunan perlu dilakukan guna mendukung program penambahan luas tanaman pangan khususnya padi gogo, tentu pemerintah akan terus memonitor dan mengawal kegiatan ini, agar dapat tercapai sesuai target dan memastikan produksi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat kedepannya,” ujar Heru.

Heru berharap, “Semoga dengan pemanfaatan lahan perkebunan dengan tanaman pangan ini dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia dan wujudkan kedaulatan pangan kedepannya, serta tentunya berdampak signifikan menambah pendapatan pekebun.”

Heru menambahkan, Kesatria tak hanya dilakukan di kebun kelapa sawit saja namun bisa dengan kelapa. Tak hanya PSR dan Kesatria, Kementan juga memiliki program pompanisasi. Potensi padi gogo di Provinsi Banten seluas 36.000-40.000 ha di sela kelapa sawit, dan kelapa. Potensi Pandeglang seluas 18.000 ha, diminta Kadis dan pihak terkait bisa mempercepat akselerasi dan kejar pemenuhan target 17.450 ha. Program ini sangat penting, namun juga tetap prioritaskan perawatannya, sambil menunggu menghasilkan pekebun bisa menjalankan program Kesatria tersebut, agar bisa menambah pendapatan pekebun. Pastikan varietas atau benih yang digunakan kualitas unggulan dan bisa hasilkan produktivitas tinggi. Untuk itu harus di sosialisasikan kepada pekebun agar pelaksanaan berjalan sesuai aturan. CPCL untuk integrasi/tumpangsari tanaman perkebunan dengan padi gogo provinsi Banten yang sudah diusulkan seluas 4.290 ha, dimana untuk Kab Lebak seluas 3.740 ha dan Kab Pandeglang seluas 550 ha. Semua harus diutamakan dan bisa memberikan manfaat.

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab Pandeglang, Nasir MD mengatakan, sesuai arahan Menteri Pertanian agar dilakukan tumpang sari, salah satunya kebun kelapa sawit dengan berbagai komoditas khususnya padi dan jagung. Mengoptimasi lahan agar lebih produktif termasuk lahan replanting sawit, perluasan areal tanam untuk meningkatkan produksi. Pekebun yang ingin lahannya optimal bisa ikut program ini. Semoga pekebun bisa termotivasi ikut program ini. Banten urutan kedelapan nasional sebagai kontributor pangan nasional, harus kita pertahankan, tingkatkan dan perkuat. Lahan-lahan yang sudah tidak produktif diberikan sosialisasi ada program PSR dan tumpang sari ini. Jadi selama merawat tanaman, juga bisa menghasilkan. Semua pekebun yang memiliki kebun sawit maupun kelapa bisa mendaftar ke program integrasi sawit dengan padi gogo demi meningkatkan ketahanan pangan Pandeglang maupun nasional,” ujarnya.

Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian mewakili Kadis Provinsi Banten mengatakan, mengapresiasi program Kementerian Pertanian khususnya PSR, karena telah mengembangkan potensi di kab Pandeglang. Petani harus tetap semangat kedepannya.

Kepala BSIP Banten mengatakan, program Kesatria ini patut kita syukuri, selain dapat program PSR, pekebun juga dapat program Kesatria yaitu tanam padi gogo di lahan sawit. Dengan hasil produktivitas tinggi jadi bisa meningkatkan pendapatan pekebun, jadi sambil menunggu panen sawitnya, pekebun bisa menanam padi inpari atau di lahan naungan, menggunakan padi unggulan dan produktivitas tinggi serta tahan naungan dengan varietas rindang 1 dan rindang 2.
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